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TINJAUAN YURIDIS SYSTEM PEMBAYARAN DALAM TRANSAKSI 
EKSPOR DALAM PERDAGANGAN INTERNASIONAL 
 
ABSTRAK 
Penulisan Tugas Akhir ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang 
lebih mendalam dan pemahaman mengenai system pembayaran ekspor terkait 
mekanisme pembayaran dengan Letter of Credit (L/C) dan Non Letter of Credit 
serta bagaimana tanggung jawab eksportir apabila terjadi penyimpangan 
(discrepancies) dalam pengiriman barang oleh CV DOLLAR FURNITURE Grup 
di Klaten. Metode penelitian menggunakan metode yuridis sosiologis yang bersifat 
deskriptif. Sumber data terdiri dari data primer yakni wawancara dan data sekunder 
yakni data hukum primer, sekunder dan tersier. Metode pengumpulan data melalui 
studi kepustakaan dan studi lapangan (wawancara), kemudian data dianalisis 
secara kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa system pembayaran yang 
digunakan pada CV DOLLAR FURNITURE Grup ada dua yaitu dengan 
menggunakan Letter of Credit (L/C) dan Non Letter of Credit berjenis Open 
Account. Oleh CV. DOLLAR FURNITURE  System pembayaran Letter of Credit 
(L/C) hanya dijadikan sebagai alternatif awal dalam pembayaran guna 
meminimalisir resiko tidak terbayarnya barang. Selanjutnya CV. DOLLAR 
FURNITURE menggunakan Oppen Acount, system pembayaran ini dilakukan 
dengan ketentuan apabila dalam menjalin hubungan dalam bertransaksi kedua 
pihak sudah semakin eratnya ikatan hubungan dagang yang saling menguntungkan 
ke berbagai importir sehingga terjalinnya suatu kepercayaan utuh kepada importir 
kemudian mulai beralih dengan menerapkan open account (non L/C) sebagai 
pembayaran ekspornya. Pada saat pemeriksaan dokumen oleh bank eksportir, 
dalam pasal 14 U.C.P Nomor 700 apabila dinyatakan terjadi penyimpangan 
(discrepancies) dokumen Bill of Loading (B/L) dan barang yang tidak sesuai 
terkait  dengan syarat dan ketentuan dalam pengiriman barang, maka CV. 
DOLLAR FURNITURE diberi kesempatan untuk memperbaiki dalam kurun 
waktu 7 hari setelah terjadi penyimpangan.  
 
Kata Kunci : System, pembayaran, ekspor,  
ABSTRACT 
 
  Final Writing aims to obtain a more in-depth description and understanding 
of export payment system related to payment mechanism with Letter of Credit (L / 
C) and Non Letter of Credit and how the responsibility of exporters in case of 
deviation (discrepancies) in the delivery of goods by CV DOLLAR FURNITURE 
Group in Klaten. This research uses dsikriptif method where the process is done 
gradually, starting from planning and design research, data collection, analysis, and 
presentation of research results. Based on the research results can be concluded 
that the payment system used in CV DOLLAR FURNITURE Group is two by 
using Letter of Credit (L / C) and Non Letter of Credit (Open Account). Excellence 
using Letter of Credit for CV DOLLAR FURNITURE Group is able to minimize 
the risk if only the goods are not paid by the importer, while the weaknesses are in 
the time and cost, where the process of payment by L / C takes time not quickly in 
the settlement and requires additional fees charged by the bank. While the benefits 
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of using open account payment is acceptable quickly by CV DOLLAR 
FURNITURE Group, while the weakness is the risk of not paying goods that have 
been sent or telatnya payment given by the importer. The results of this study 
indicate that: (i) the legal arrangement of Letter of Credit is found in Uniform 
Custom and Practice for Documentary Credits (UCP-DC 600) and Indonesian law, 
especially Government Regulation No. 1/1982 on the Implementation of Export 
and Foreign Exchange Exports, which regulates export-import activities; (ii) the 
mechanism for issuance and disbursement of L / Cs is regulated in UCP-600 by 
consistently involving bank's Issuing and Advissing Bank; (iii) legal protection 
against importers and exporters on the use of L / C is optimal due to certainty of 
payment and certainty of agreed product. 
 
Keywords: System, payment, export 
 
1. PENDAHULUAN 
Perdagangan internasional merupakan salah satu aspek penting dalam 
perekonomian setiap negara di dunia. Melalui kegiatan perdagangan 
internasional, perekonomian suatu negara akan saling terjalin dan tercipta 
hubungan ekonomi yang saling mempengaruhi antara satu negara dengan 
negara lain, yang pada akhirnya juga akan menciptakan lalu lintas barang dan 
jasa antar negara. Begitu pula pada perdagangan barang di industri meubel 
yang semakin bertambah sehingga membawa pengaruh menguatnya pasaran 
hasil meubel di dalam Negeri. Dampak dari kondisi tersebut  menimbulkan 
persaingan yang ketat diantara industri meubel yang ada. 
Kegiatan ekspor impor pada dasarnya sama halnya dengan peraktik jual 
beli barang. Dalam Pasal 1457 Kitab Undang-undang Hukum Perdata 
disebutkan Jual Beli adalah suatu persetujuan yang mengikat dimana pihak 
penjual berjanji menyerahkan suatu barang/benda dan pihak lain yang 
bertindak sebagai pembeli mengikat diri berjanji untuk membayar harga. 
Salah satu hal yang penting dalam perdagangan ekspor impor adalah 
mengenai system pembayaran yang dilakukan atas kesepakatan oleh kedua 
belah pihak eksportir dan importir. Hal ini tampak semakin penting jika 
dikaitkan dengan bentuk system  pembayaran yang aman, dan mendapatkan 
jaminan hukum dalam melakukan kegiatan perdagangan internasional,  
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Penyelesaian pembayaran dapat dilakukan dengan system pembayaran 
tidak berdokumen atau dengan system pembayaran berdokumen.
1
 Agar lebih 
mudah dan aman dalam bertransaksi, pembayaran dapat dilakukan dengan 
melibatkan pihak ketiga salah satunya melalui bank sebagai penjamin bahwa 
importir dan eksportir akan memenuhi kewajibannya. Salah satu bentuk system 
pembayaran yang banyak digunakan perusahaan dalam melakukan transaksi 
pembayaran melalui bank adalah dengan menggunakan bentuk system 
pembayaran Letter of Credit. System pembayaran Letter of Credit (L/C) 
merupakan sarana yang paling efektif, karena menggunakan metode 
pembayaran yang dapat memproteksi kepentingan kedua belah pihak yang 
ditawarkan oleh bank-bank devisa, dalam penyelesaian pembayaran transaksi 
bisnis. 
2
 Untuk itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian berkaitan 
dengan system pembayaran dalam transaksi perdagangan internasional, 
khususnya yang bergerak pada pengiriman barang bergerak dalam hal ini 
adalah mebel.  
Mengingat ada berbagai system pembayaran dari sudut kepentingan 
eksportir dan importir. Oleh karena itu, penelitian ini akan memfokuskan pada 
system pembayaran dalam transaksi perdagangan internasional yang 
menggunakan system pembayaran yang menurut perusahaan yang penulis teliti 
dirasa paling aman dan sesuai, maka mendorong penulis untuk mengadakan 
penelitian dengan judul: “TINJAUAN YURIDIS SYSTEM PEMBAYARAN 
DALAM TRANSAKSI EKSPOR PADA PERDAGANGAN 





                                                          
1
 “ Sistem pembayaran tidak berdokumen, pembayaran dapat dilakukan dengan system bayar 
dimuka (cash in advance) atau bayar dibelakang ( open account). System pembayaran dimuka 
dilakukan importir membayar semua kewajiban sebelum barang dikirim, system bayar 
dibelakang importir akan memenuhi kewajibannya jika  barang sudah sampai eksportir”. 
(lihat Dasar-dasar Ekspor Impor, Vol I, 2013, hal. 67). 
2
 Soedjono Dirdjosisworo, 2006, Pengantar Hukum Dagang Internasional, Bandung; PT Refika 




Metode Penelitian ini menggunakan Metode pendekatan yuridis 
sosiologis adalah metode penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan data 
primer dan menemukan kebenaran dengan tujuan untuk memaparkan sesuatu 
pernyataan yang ada dilapangan berdasar asas-asas hukum, kaedah-kaedah 
hukum atau perundangan yang berlaku yang berkaitan dengan permasalahan 
yang dikaji.
3
 Sedangkan penelitian ini bersifat deskriptif, Penelitian  ini  
merupakan  proses  yang  dilakukan  secara  bertahap,  mulai dari perencanaan 
dan perancangan penelitian, menentukan fokus penelitian, waktu penelitian,  
pengumpulan  data,  analisis,  dan penyajian  hasil  penelitian. Penulisan hasil  
penelitian  ini  dilakukan  secara  deskriptif  atau  melalui  uraian-uraian  yang 
menggambarkan dan menjelaskan subjek penelitian.
4
 
Sumber data penelitiannya penulis dapatkan dari hasil penelitian 
kepustakaan berupa bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan 
hukum tersier. Penelitian lapangan dilakukan di CV. DOLLAR FURNITURE 
dengan subyeknya adalah Direktur dan Manager CV. DOLLAR FURNITURE. 
Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu berupa analisis 
data secara Deduktif dimana peneliti membuat suatu usaha untuk memahami 
suatu realitas dan mengidentifikasi adanya suatu masalah tersebut dari 
permasalahan yang umum menjadi permasalahan khusus. 
 
3. HASIL PEMBAHASAN 
3.1 Mekanisme System Pembayaran Ekspor Oleh CV. DOLLAR 
FURNITURE 
Oleh CV. DOLLAR FURNITURE system pembayaran yang 
digunakan pertama kali adalah letter of credit( L/C) berjenis 
irrevocable yang tidak dapat dibatalkan secara sepihak, tapi dengan 
semakin eratnya hubungan dagang yang saling menguntungkan ke 
berbagai importir sehingga terjalinnya suatu kepercayaan utuh kepada 
                                                          
3
. Roony  Hanitijo Soemitro,1998, Metode Penelitian Hukum dan Jurimetri, Jakarta: PT. Rajawali 
hal. 97 
4
 Moleong Lexy J, 1991, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, hal.3 
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importir kemudian mulai beralih dengan menerapkan open account 
(non L/C) sebagai pembayaran ekspornya.
5
 Sampai sekarang pun CV. 
DOLLAR FURNITURE masih menjalin hubungan dagang tersebut 
baik ke buying agent yang ada di luar negeri maupun yang ada di 
dalam negeri. 
Dalam proses produksinya industri mebel CV. DOLLAR 
FURNITURE di daerah penelitian mempunyai karasteristik dan 
metode tersendiri dalam bertransaksi internasional. Tidak seperti 
perusahaan pada umumnya yang hanya mengacu pada salah satu cara 
pembayaran dalam bertransaksi. Pelaksanaan pembayaran CV. 
DOLLAR FURNITURE pada awalnya hanya menggunakan cara 
pembayaran Letter Of Credit (L/C) saja. Tetapi dengan kemajuan 
teknologi  dan dibarengi dengan peraturan yang berlaku kini cara 
pembayaran dengan menggunakan Letter Of Credit (L/C) dirasa 




Dari berbagai kendala yang dihadapi maka CV. DOLLAR 
FURNITURE mulai beralih mempelajari cara pembayaran dengan non 
Letter Of Credit (L/C) salah satunya Open Account yang dirasa cukup 
ringan baik dari segi tarif pajak maupun mekanisme dalam non L/C 
sendiri cukup mudah dipahami meski resiko lebih besar.
7
  Dalam hal 
ini perlu ditegaskan bahwa dalam menggunakan system pembayaran 
open account kepercayaan dengan importir haruslah menjadi point 
dasar dalam menjalin transaksi karena resiko terbesar berada pada 
eksportir.  
Dalam KUHPerdata secara khusus memang tidak diatur 
mengenai Ekspor impor ini tetapi secara umum ketentuan Bab V buku 
ke III tetap berlaku bagi perdagangan ekspor impor di Indonesia. 
                                                          
5
  Hasil wawancara dengan Bapak Abdullah, Direktur CV. DOLLAR FURNITURE pada tanggal 5  
Agustus 2017, Pukul 16.20 WIB 
6
 Hasil wawancara dengan Bapak Abdullah, Direktur CV. DOLLAR FURNITURE pada tanggal 5  
Agustus 2017, Pukul 16.20 WIB 
7
 Hasil wawancara dengan Bapak Abdullah, Direktur CV. DOLLAR FURNITURE pada tanggal 5 
Agustus 2017, Pukul 16.20 WIB 
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Mengingat jual beli merupakan salah satu bentuk perjanjian maka 




Pasal 1457 KUH Perdata menyebutkan definisi perjanjian jual 
beli secara umum, di mana disebutkan jual beli adalah :  
“Suatu perjanjian timbal balik antara penjual dengan pembeli, 
dengan mana pihak penjual mengikatkan diri untuk 
menyerahkan suatu benda, sedangkan pihak pembeli 
mengikatkan diri untuk membayar harga benda sebagai yang 
telah diperjanjikan”. 
Pasal 1478 KUH Perdata berbunyi :  
“ si penjual tidak berkewajiban menyerahkan barangnya, jika 
si pembeli belum membayar harganya, sedangkan si penjual 
tidak telah mengijinkan penundaan pembayaran kepadanya”.  
Dengan dasar pasal tersebut, dalam kontrak perdagangan (sales 
contract) harus mencantumkan cara pembayaran, apakah dengan 
advance payment, open account, collection atau pembayaran dilakukan 
dengan menggunakan Letter Of Credit (L/C). 
Mengingat Letter Of Credit (L/C) merupakan salah satu 
pembayaran transaksi perdagangan Luar Negeri, maka secara umum 
prinsip-prinsip yang terdapat dalam Kitab Undang-undang Hukum 
Perdata mengenai jual beli dapat berlaku di dalamnya.
9
 
3.2 4.2 Bagaimana Tanggung Jawab Eksportir Apabila Terjadi 
Penyimpangan  (Discrepancies)) Dalam Pengiriman Barang Oleh 
CV. DOLLAR FURNITURE. 
Dalam praktiknya CV. DOLLAR FURNITURE dalam 
penerapan system open account ini baru dilaksanakan apabila 
sebelumnya dalam sales kontrak dengan menggunakan L/C sudah 
memiliki eratnya hubungan dagang yang saling menguntungkan ke 
                                                          
8
 Soedjono Dirdjosisworo, Op Cit hal. 21 
9
 Soedjono Dirdjosisworo, 2006, Pengantar Hukum Dagang Internasional, Bandung: PT Refika  
Aditama, hal. 26 
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berbagai importir sehingga terjalinnya suatu kepercayaan utuh kepada 
importir, kemudian mulai beralih dengan menerapkan open account 
(non L/C) sebagai pembayaran ekspornya.  
Peranan bank dalam hal ini tidaklah menjadi point utama, perlu 
diketahui bahwa bank hanya mengurus dokumen bukan barangnya. 
Bank lebih bertanggung jawab terhadap hal-hal yang berkaitan dengan 
dokumen dan isi, tetapi tidak bertanggung jawab terhadap hal-hal yang 
berkaitan dengan barangnya. Oleh karena itu, bank tidak peduli apakah 
barang yang dikirim sesuai dengan dokumen.
10
 
Menurut hasil penelitian CV. DOLLAR FURNITURE 
menggunakan Letter Of Credit sebagai awal cara pembayaran dalam 
bertransaksi. CV. DOLLAR FURNITURE menggunakan jasa 
pengiriman melalui kapal laut sehingga pengiriman barang 
dipelabuhan juga menggunakan pengaturan Free On Board (FOB) 
yang berlaku yakni INCOTEREM 2010.
11
 Incoterms memiliki fungsi 
untuk dapat menjelaskan hak dan kewajiban pembeli dan penjual yang 
berhubungan dengan pengiriman barang, meliputi proses pengiriman 
barang, penanggung jawab proses ekspor-impor, penanggung biaya 
yang timbul serta penanggung risiko bila terjadi perubahan kondisi 
barang yang terjadi akibat proses pengiriman.
12
 
Dokumen Bill of Lading (B/L) merupakan dokumen 
pengapalan yang paling penting karena mempunyai sifat jaminan atau 
pengamanan. B/L berfungsi menunjukkan hak pemilikan atas barang - 
barang dan tanpa B/L tersebut seseorang atau orang lain yang ditunjuk 
tidak dapat menerima barang - barang yang disebutkan di dalam B / L 
yang bersangkutan. Diantaranya dokumen dalam Bill of Lading (B/L) 
                                                          
10
  Edward Hinkelman, 2002, Metode Pembayaran Bisnis Internasioanal, Jakarta: PPM hal. 59 
11
 Hasil wawancara dengan Bapak Abdullah, Direktur CV. DOLLAR FURNITURE pada tanggal 
12 September 2017, Pukul 16.20 WIB 
12
  Hasil wawancara dengan Bapak Abdullah, Direktur CV. DOLLAR FURNITURE pada tanggal 
12 September 2017, Pukul 16.20 WIB 
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adalah Data packing barang, Form sertifikat asli dari CV. DOLLAR 
FURNITURE, Form Order barang, dan kombinasi trnasportasi B/L.
13
 
Dalam sales kontrak CV. DOLLAR FURNITURE dijelaskan 
apabila terjadi pelanggaran maka terdapat persetujuan ekslusif dari 
perusahaan suplay untuk membayar sebuah denda berdasarkan 
perjanjian paling tidak €5000 ditambah mengembalikan uang dari 
harga yang di tampilkan dalam catatan pengambilan kredit.
14
 
Tanggung jawab eksportir terhadap dokumen B/L adalah 
menyiapkan B/L sesuai dengan cara pembayaran L/C dan apabila 
terdapat penyimpangan-penyimpangan dalam B/L yang dapat 
diperbaiki, eksportir diberi kesempatan untuk memperbaikinya.
15
 
Dalam hal penyimpangan berupa barang tidak sesuai dengan pesanan 
maka importir dapat melakukan klaim langsung kepada eksportir. 
Penyerahan barang kepada importir merupakan tanggung jawab 
eksportir. Dalam hal penyerahan barang dokumen yang sangat penting 
adalah Bill of lading. B/L tersebut sebagai bukti bahwa eksportir telah 




Mengingat Bank adalah sebagai pihak perantara yang 
menyediakan jasanya dalam penanganan dan pengolahan dokumen-
dokumen tersebut. Dalam International Chamber Of Commerce (ICC) 
terdapat ketentuan perdagangan internasional yakni peraturan terbaru 
Uniform Customs and Partice for Documentary Credit (U.C.P) Nomor 
600 yang berlaku mulai tanggal 1 Juli 2007. Di indonesia dasar hukum 
L/C adalah peraturan pemerintah Nomor 1 Tahun 1982 Tentang 
Pelaksanaan Ekspor Impor dan Lalu lintas Devisa,  UCP 
mengeluarkan ketentuan L/C dengan tujuan untuk menghindari 
                                                          
13
  Hasil Wawancara dengan Ibu Hj. Nurul, Manager Umum CV. DOLLAR FURNITURE pada 
tanggal 12 September 2017, Pukul 16.20 WIB 
14
  Hasil wawancara dengan Bapak Abdullah, Direktur CV. DOLLAR FURNITURE pada tanggal 
12 September 2017, Pukul 16.20 WIB 
15
 Hasil Wawancara dengan Ibu Hj. Nurul, Manager Umum CV. DOLLAR FURNITURE pada 
tanggal 12 September 2017, Pukul 16.20 WIB 
16
 Hasil Wawancara dengan Ibu Hj. Nurul, Manager Umum CV. DOLLAR FURNITURE pada 
tanggal 12 September 2017, Pukul 16.20 WIB 
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perselisihan dan menjadi acuan apabila terjadi perselisihan mengenai 
proses dan hukum yang akan digunakan serta agar transaksi-transaksi 
demikian terlaksana tanpa merugikan masing-masing pihak.
17
 
Tanggung jawab Eksportir terhadap bank dalam dokumen B/L 
Letter of Credit Eksportir bertanggung jawab melengkapi dokumen-
dokumen yang disepakati dalam Letter of Credit termasuk di dalamnya 
Bill of Lading. Dokumen-dokumen, yang harus diserahkan oleh 
eksportir termasuk didalamnya Bill of Lading, harus sesuai dengan 
kondisi syarat kredit, dimana kesesuaian Bill of Lading tersebut 
merupakan tanggung jawab eksportir sehingga dalam menyiapkan dan 
menyerahkan Bill of Lading harus mengacu pada syarat-syarat yang 





Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan CV. DOLLAR 
FURNITURE, terdapat system pembayaran yang digunakan adalah Letter 
Of Credit ( L/C) berjenis Irrevocable, tetapi dengan semakin eratnya 
hubungan dagang yang saling menguntungkan ke berbagai importir 
sehingga terjalinnya suatu kepercayaan utuh kepada importir maka CV. 
DOLLAR FURNITURE kemudian mulai beralih dengan menerapkan Open 
Account (non Letter Of Credit) sebagai pembayaran ekspornya. maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
Mekanisme System Pembayaran Ekspor pada CV. DOLLAR 
FURNITURE menggunakan : 
Dengan menggunakan L/C maka beban biaya yang dikeluarkan 
dalam pengiriman akan bertambah dan juga kepengurusan dokumen 
memakan waktu yang cukup lama, maka dari itu Oleh CV. DOLLAR 
FURNITURE  System pembayaran L/C hanya dijadikan sebagai alternatif 
awal dalam pembayaran guna meminimalisir resiko tidak terbayarnya 
                                                          
17
  https://lawcovered.wordpress.com/2011/07/31/letter-of-credit-lc-ucp-600/ diakses pada tanggal 
12 September 2017 Pukul 20.30 WIB (Online) 
18
 Hasil Wawancara dengan Ibu Hj. Nurul, Manager Umum CV. DOLLAR FURNITURE pada 
tanggal 12 September 2017, Pukul 16.20 WIB 
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barang, dengan menggunaan instrument pembayaran Letter of Credit (L/C), 
maka baik eksportir maupun importir keduanya mendapat perlindungan 
yang optimal dalam kepentingan bisnisnya. Bagi eksportir alasan memakai 
Letter Of Credit karena tidak perlu khawatir barangnya tidak terbayar 
meskipun untuk menggunakan L/C biaya yang dikeluarkan cukup mahal 
tetapi sebagai gantinya bisa meminimalisir resiko yang terjadi dengan 
mendapat jaminan keamanan dalam pengiriman barang kepada importir, 
sedangkan bagi importir tidak perlu khawatir barang yang dibelinya tidak 
sampai atau kehilangan pembayaran atas barang yang dibelinya dari luar 
negeri. Keuntugan dari L/C yaitu mendapat perlindungan hukum semakin 
kuat karena telah mendapat pengaturan dalam hukum bisnis internasional 
dan hukum nasional. Kelemahan dari L/C selain biaya cukup mahal, 
prosesnya memakan waktu yang cukup lama 
Jenis pembayaran L/C yang digunakan CV. DOLLAR 
FURNITURE bersifat irrevocable dimana L/C tidak dapat dibatalkan 
secara sepihak, hal ini diatur dalam Pasal 7 U.C.P 600. Prosedur 
pembayaran dengan L/C yang dilakukan oleh CV. DOLLAR 
FURNITURE sudah sesuai dengan prosedur pembayaran ekspor yang 
dilakukan oleh eksportir pada umumnya.  
Dalam menggunakan system pembayaran Open Account ini CV. 
DOLLAR FURNITURE tidak sembarangan menjalin hubungan kerjasama 
dengan perusahaan asing yang sepenuhnya belum mempunyai kerjasama 
yang baik dan terkenal. Cara pembayaran ini oleh CV. DOLLAR 
FURNITURE dilakukan dengan ketentuan apabila dalam menjalin 
hubungan dalam bertransaksi kedua pihak sudah memiliki ikatan hubungan 
dagang yang saling menguntungkan ke berbagai importir sehingga 
terjalinnya suatu kepercayaan utuh kepada importir kemudian mulai 
beralih dengan menerapkan open account (non L/C) sebagai pembayaran 
ekspornya. 
System pembayaran yang digunakan oleh CV. DOLLAR 
FURNITURE yang bersifat Non L/C yaitu dengan menggunakan metode 
pembayaran Open Account. Open Account mempunyai beban resiko yang 
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harus ditanggung oleh CV. DOLLAR FURNITURE dikarenakan barang 
dan dokumen tersebut sudah di kirimkan dan diterima oleh importi tetapi 
eksportir belum menerima pembayaran sebelum importir menyetujui 
barang tersebut. Prosedur pembayaran open account yang dilakukan oleh 
CV. DOLLAR FURNITURE sudah sesuai dengan prosedur pembayaran 
ekspor yang dilakukan oleh eksportir pada umumnya. Kelebihan dari 
system ini yaitu tidak terlalu mahal, mudah dan cepat. Kekurangan dari 
system ini eksportir harus menyerahkan barangnya terlebih dahulu dan 
belum menerima pembayaran. 
Tanggung Jawab Eksportir Apabila Terjadi Penyimpangan 
(Discrepancies) Dalam Pengiriman Barang:  
Terdapat hambatan yang dialami oleh CV. DOLLAR FURNITURE 
dalam pelaksanaan pembayaran dengan Letter of Credit, khususnya yang 
berkaitan dengan Bill of Lading, adalah apabila terjadi kesalahan yang disebabkan 
kurangnya ketelitian staff pegawai dalam membuat dokumen baik karena 
kesulitan teknis, kesulitan pemahaman terhadap isi L/C, atau karena kelalaian 
dalam pembuatan dokumen, kesalahan pengetikan dalam dokumen-dokumen 
yang disyaratkan dalam L/C inilah yang disebut sebagai discrepancies atau 
penyimpangan dokumen, hal ini seringkali menghambat dan menyita waktu 
dalam pengiriman barang. Dalam U.C.P No. 600 Pasal 14 Kewajiban bank adalah 
meneliti apakah dokumen-dokumen yang diperlukan untuk pencairan atau 
pembayaran L/C sudah lengkap dan telah memenuhi syarat dan ketentuan yang 
tercantum dalam L/C. Hal ini jelas bahwa bank harus memeriksa semua dokumen 
dengan ketelitian yang seksama untuk memastikan apakah dokumen-dokumen 
tersebut sesuai dengan syarat dan ketentuan L/C. Dokumen-dokumen yang 
memuat hal-hal yang tidak sesuai dengan syarat dan ketentuan-ketentuan dalam 
L/C akan dianggap tidak memenuhi syarat dan ketentuan L/C. 
Tanggung jawab eksportir terhadap bank adalah melengkapi 
dokumen-dokumen yang disepakati dalam Letter of Credit termasuk di 
dalamnya Bill of Lading dan menyiapkan B/L sesuai dengan cara 
pembayaran L/C, tetapi apabila terdapat penyimpangan-penyimpangan 
dalam B/L yang dapat diperbaiki, eksportir diberi kesempatan untuk 
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memperbaikinya dalam kurun waktu 7 (Tujuh) hari setelah terjadinya 
penyimpangan. 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan diatas, 
maka peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut: 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan 
kepada CV. DOLLAR FURNITURE oleh penulis yaitu system 
pembayaran yang dilakukan CV. DOLLAR FURNITURE selama ini lebih 
banyak menggunakan system pembayaran dengan open account, dengan 
pertimbangan lebih praktis dan biaya yang relatif sedikit tetapi 
menanggung resiko yang lebih besar. Sedangkan apabila menggunakan 
system pembayaran Letter of Credit (L/C) memerlukan proses yang lebih 
lama dan membutuhkan biaya yang lebih banyak. Guna meminimalkan 
resiko dan aman dalam bertransaksi maka sebaiknya CV. DOLLAR 
FURNITURE menggunakan system pembayaran dengan Letter of Credit 
(L/C)\ ke semua buyer, baik itu buyer baru maupun buyer yang sudah 
menjadi langganan lama karena L/C mempunyai tingkat jaminan 
keamanan yang lebih baik, meskipun prosedurnya sangat rumit dan penuh 
ketelitian tetapi system pembayaran dengan Letter of Credit (L/C) ini 
sangat menguntungkan CV. DOLLAR FURNITURE, karena terjaminnya 
pembayaran dari importir. 
Perlu dibuatnya aturan yang baku dan mengikat mengenai tata cara 
pemeriksaan dokumen atas transaksi L/C sehingga terdapat keseragaman 
sekaligus melahirkan standar baku mengenai pemeriksaan dokumen 
tersebut, dan tidak bersandar pada prosedur dan kebijakan masing-masing 
bank tertentu secara subjektif bagaimana masing-masing bank menetapkan 
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